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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi yang diterapkan tokoh agama dalam menanamkan 

minat belajar Sarafal Anam pada Generasi Z dilakukan 

melalui pendekatan yang adaptif dan kontekstual. Tokoh 

agama merancang pembelajaran dengan menyesuaikan 

karakter Generasi Z, mengemas kegiatan secara menarik 

dan tidak kaku, serta melibatkan praktik langsung dan 

kesempatan tampil dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, 

dukungan dari berbagai pihak seperti orang tua, remaja 

masjid, dan pemerintah desa turut memperkuat 

keberhasilan strategi yang diterapkan. Strategi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran tradisi keagamaan 

akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan kebutuhan 

dan pola pikir generasi muda. 

2. Kendala yang dihadapi tokoh agama dalam menanamkan 

minat belajar Sarafal Anam terutama berasal dari 

pengaruh perkembangan zaman dan teknologi yang 

memengaruhi minat dan perhatian Generasi Z. Kesibukan 

sekolah serta aktivitas lainnya juga menjadi hambatan 

dalam menjaga konsistensi kehadiran anak-anak dalam 

kegiatan Sarafal Anam. Selain itu, perbedaan tingkat 

dukungan dari lingkungan keluarga menyebabkan tidak 
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semua generasi muda memiliki motivasi yang sama dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Solusi yang dilakukan tokoh agama untuk mengatasi 

kendala tersebut dilakukan melalui penyesuaian metode 

pembelajaran yang lebih sederhana, persuasif, dan 

bertahap. Tokoh agama juga memperkuat kerja sama 

dengan orang tua dan memanfaatkan pengaruh teman 

sebaya untuk meningkatkan minat dan partisipasi 

Generasi Z. Solusi ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan keaktifan, rasa percaya diri, serta 

keberanian generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan 

Sarafal Anam secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada : 

1. Tokoh agama untuk terus mengembangkan strategi yang 

kreatif dan inovatif dalam menanamkan minat belajar 

Sarafal Anam, khususnya dengan memanfaatkan 

teknologi digital.  

2. Kepada keluarga dan masyarakat, diharapkan dapat 

memberikan dukungan yang berkelanjutan agar Generasi 

Z memiliki lingkungan yang kondusif dalam belajar dan 

melestarikan tradisi keagamaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai peran media digital atau melakukan 
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penelitian dengan lainnya agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

4. Dalam mengatasi masalah Generasi Z pihak desa harus 

bekerja sama dengan pemerintah untuk meningkatkan 

motivasinya seperti lomba sarafal Anam kepada Bupati 

camat dan lain-lain dan juga usia anak Generasi Z jangan 

sampai terlalu muda 
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